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MEKANISME COPORATE GOVERNANCE DALAM MENINGKATKAN NILAI 
PERUSAHAAN 
(Studi Pada Perusahaan Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2016-2018) 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris, komisaris 
independen, dan kompensasi eksekutif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan tekstil dan 
garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. Nilai perusahaan diukur dengan 
Price to Book Value (PBV). Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling dan didapatkan 42 sampel perusahaan yang memenuhi kriteria sampel. Metode analisis 
data dalam penelitian ini dengan analisis regresi linear berganda yang sebelumnya dilakukan 
pengujian asumsi klasik. Pengujian hipotesis  menggunakan uji statisti t, uji F dan koefisien 
determinasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial menunjukkan bahwa dewan komisaris dan 
komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Kompensasi 
eksekutif berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan secara bersama-sama 
variabel independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Koefisien determinasi menunjukkan 
nilai Adjusted R Square sebesar 0,122 yang berarti secara bersama-sama variabel independen 
menjelaskan nilai perusahaan sebesar 12,2% sedangkan sisanya 87,8% dipengaruhi variabel lain. 





The purpose of this study was to determine the effect of the board of commissioners, independent 
commissioners, and executive compensation on the value of the company in the textile and garment 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period of 2016-2018. Company value is 
measured by Price to Book Value (PBV). The sampling method used was purposive sampling and 
obtained 42 samples of companies that met the sample criteria. The method of data analysis in this 
study with multiple linear regression analysis previously tested the classical assumptions. 
Hypothesis testing uses statistic t test, F test and coefficient of determination. 
The results showed that partially showed that the board of commissioners and independent 
commissioners had no significant effect on firm value. Executive compensation has a significant 
effect on firm value. While together the independent variables affect the value of the company. The 
determination coefficient shows the Adjusted R Square value of 0.122 which means that together 
the independent variables explain the company's value of 12.2% while the remaining 87.8% is 
influenced by other variables. 
Keywords: Board of Commissioners, Independent Commissioner, Executive Compensation and 
Company Value 
 
1. PENDAHULUAN  
Dalam menghadapi persaingan di era globalisasi sekarang ini perusahaan dituntut untuk 
berkembang. Perusahaan adalah suatu organisasi yang mengkombinasikan dan mengorganisasikan 
berbagai sumber daya dengan tujuan untuk memproduksi barang dan atau jasa untuk dijual 
(Salvatore, 2005). Ada beberapa tujuan berdirinya sebuah perusahaan yaitu mencapai keuntungan 
yang maksimal, memakmurkan pemilik perusahaan atau para pemilik saham dan memaksimalkan 
nilai perusahaan yang tercermin pada harga saham.  
Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, karena dengan nilai 
yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut baik sehingga akan mensejahterakan para 
pemegang saham, dengan hal itu pemegang saham yang lainnya akan menginvestasikan modalnya 
kepada perusahaan tersebut. Untuk mengetahui tinggi rendahnya nilai perusahaan digunakan Price 
to Book Value (PBV) untuk menghitung nilai perusahaan. Price to Book Value adalah rasio antara 
harga pasar dan nilai buku saham (Arifin, 2005).  
Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah tata kelola 
perusahaan yang baik atau Good Corporate Governance.  
FCGI (2001) juga menyebutkan manfaat-manfaat yang akan diperoleh perusahaan apabila 
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik, diantaranya: 
a) Lebih mudah untuk meningkatkan modal 
b) Dapat menurunkan biaya modal 
c) Meningkatkan kinerja bisnis dan kinerja ekonomi 
d) Berdampak baik terhadap saham 
Untuk mendukung terlaksananya GCG penting adanya mekanisme perusahaan yang akan 
menjalankan fungsinya sesuai ketentuan dan melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya untuk 
kepentingan perusahaan. Mekanisme good corporate governance dijadikan sebagai kontrol bagi 
perusahaan agar tetap pada batasan yang seharusnya. Oleh karena itu, pihak-pihak yang terlibat 
dalam mekanisme corporate governance berperan penting dalam penerapan prinsip-prinsip 
corporate governance. 
Untuk mendukung dan mewujudkan hal tersebut maka ada beberapa indikator pendukung 
mekanisme good corporate governance, diantaranya dewan komisaris, komisaris independen, 
kompensasi eksekutif. 
Dalam suatu perusahaan dewan komisaris ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi 
perusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan, serta mewajibkan terlaksananya 
akuntabilitas. Adanya pengawasan ini akan memastikan pencapaian kinerja perusahaan dan mampu 
meningkatkan nilai perusahaan (Chan dan Li, 2008). 
Dewan komisaris independen menurut Rachmad (2012) menjelaskan dewan komisaris independen 
(Board independent) adalah komisaris yang tidak mempunyai ikatan bisnis atau hubungan keluarga 
dengan pemegang saham maupun direksi.  
Kompensasi eksekutif (executive compensation) adalah paket kompensasi khusus yang dirancang 
untuk karyawan tingkat eksekutif yang mencakup gaji pokok, bonus, fasilitas jabatan dan manfaat 
pribadi lainnya, opsi saham dan lainnya. Keberadaan kompensasi eksekutif sebagai sopir manajer 
kinerja untuk meningkatkan kesejahteraan perusahaan melalui berbagai upaya dan melalui 
keputusan bisnis yang menguntungkan. Selain bonus juga berguna sebagai ukuran keberhasilan 
dalam memimpin sebuah perusahaan manajemen sebagai kompensasi eksekutif (Scott, 2011). 
Objek dari penelitian ini adalah perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2018. Berdasarkan latar belakang diatas yang telah dipaparkan oleh penulis, 
membuat penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Mekanisme Corporate Governance 
dalam Meningkatkan Nilai Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Tekstil dan Garmen yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018)”. 
2. METODE  
2.1.  Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat statistik/kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan 
(Sugiyono,2015). 
2.2  Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 
Adapun definisi operasional masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Variabel Dependen: (Nilai Perusahaan) 
Nilai perusahaan diukur dengan menggunakan PBV (Price to Book Value) atau sering disebut juga 
Market to Book Ratio (Atmaja, 2008: 417). Rasio harga terhadap nilai buku ini merupakan fungsi 
dari profitabilitas masa depan relatif terhadap nilai buku dan pertumbuhan nilai buku 
(Subramanyam, 2005: 43). PBV adalah rasio yang menunjukkan apakah harga saham (harga 
pasarannya) yang diperdagangkan di atas atau di bawah nilai buku saham tersebut.  
Dengan rasio PBV investor dapat mengetahui langsung dan dapat memberikan gambaran potensi 
pergerakan harga suatu saham sehingga dari gambaran tersebut, secara tidak langsung rasio PBV ini 
juga memberikan pengaruh terhadap harga saham. Nilai buku tersebut juga menunjukkan aktiva 
bersih yang dimiliki pemegang saham dengan memiliki satu lembar saham. PBV di hitung dengan 
rumus sebagai berikut: 
    
                            
                           
 
Sumber: Rachmawati dan Triatmoko (2007) 
2. Variabel Independen: (dewan komisaris, komisaris independen, kompensasi eksekutif) 
a. Dewan komisaris 
Dewan komisaris merupakan jumlah total anggota dewan komisaris, baik berasal dari internal 
perusahaan maupun eksternal perusahaan. Dewan komisaris diukur dengan menghitung jumlah 
anggota dewan komisaris pada suatu perusahaan. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Dewan Komisaris = Jumlah Anggota Dewan Komisaris 
Sumber: Thesarani (2016) 
b. Komisaris independen 
Untuk menciptakan efektivitas dewan komisaris salah satu faktornya adalah proporsi komisaris 
independen yang ideal dalam jajaran dewan komisaris. Komisari independen diukur berdasarkan 
presentase jumlah komisaris independen terhadap jumlah total komisaris yang ada dalam susunan 
dewan komisaris perusahaan. Rasio untuk menghitung komisaris independen sebagai berikut: 
                                           
                           
                     
        
Sumber: Sari dan Riduwan (2010) 
c. Kompensasi eksekutif 
Kompensasi eksekutif adalah paket kompensasi khusus yang dirancang untuk karyawan tingkat 
eksekutif yang mencakup gaji pokok, bonus, fasilitas jabatan dan manfaat pribadi lainnya, opsi 
saham dan lainnya.  
Rasio untuk menghitung kompensasi eksekutif sebagai berikut: 
    = In (     +      +       ) 
Sumber: Raithatha dan Komera (2016) 
Keterangan: 
KEit = Jumlah kompensasi eksekutif perusahaan i pada tahun t 
Gjit = Gaji yang diberikan kepada eksekutif perusahaan i pada tahun t 
BNSit = Bonus yang diberikan kepada eksekutif perusahaan i pada tahun t 
TUNJit= Tunjangan yang diberikan kepada eksekutif perusahaan i pada tahun t 
2.3   Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang 
terdaftar di BEI periode 2016-2018. Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel adalah 
purposive sampling yaitu pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2015: 149). Pertimbangan untuk memilih sampel pada penelitian ini adalah: 
1. Perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI secara berturut-turut. 
2. Perusahaan tersebut menerbitkan laporan tahunan yang dipublikasikan lengkap untuk periode 
2016-2018 yang dapat diakses melalui www.idx.co.id. 
3. Perusahaan tersebut memiliki data dan informasi lengkap yang diperlukan terkait dengan 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian.  
2.4  Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan uji hipotesis yang meliputi analisis regresi linier berganda, uji F, uji t 
dan uji koefisien determinasi (R
2
). Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan uji asumsi klasik 
yang meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 
Analisis regresi linier berganda yang dinyatakan dengan persamaan linier berikut ini: 
                         
Keterangan: 
Y = Nilai Perusahaan (PBV) 
α   = Konstanta 
       = koefisien regresi  
   = Dewan komisaris 
    = Komisaris independen 
    = Kompensasi eksekutif 
   = Tingkat error atau kesalahan dalam uji hipotesis 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1  Gambaran Objek Penelitian 
Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 
tahunan yang diterbitkan di www.idx.co.id. Objek pada penelitian ini merupakan perusahaan tekstil 
dan garmen  periode 2016-2018 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Berdasarkan data yang diperoleh terdapat 14 perusahaan yang lolos dalam kriteria pemilihan 
sampel dalam penelitian ini. Total sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sejumlah 42 
sampel yaitu didapat dari 14 perusahaan yang dikalikan 3 tahun dari masing-masing perusahaan. 
Tabel 1. Sampel Penelitian 
Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan 
Perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di 
BEI tahun 2016-2018 
19 
Tidak memiliki data yang lengkap terkait 
dengan variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian 
5 
Total perusahaan 14 
Total sampel penelitian (14 x 3 tahun) 42 
3.2  Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah dewan komisaris (  ), 
komisaris independen (  ), kompensasi eksekutif (  ) dan nilai perusahaan (Y) berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
   
 












rkan hasil pengujian normalitas untuk variabel pengujian pertama didapatkan nilai Kolmogorov-
Smirnov Z untuk variabel nilai perusahaan (Y) sebesar 0,914 dengan Asymp. Sig (2-tailed) 0,374 > 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa pengujian ini memenuhi syarat untuk berdistribusi normal. 
3.3  Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,431a ,186 ,122 57,56756 1,899 
a. Predictors: (Constant), Kompensasi Eksekutif, Komisaris Independen, Dewan Komisaris 
b.Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
Sumber: Data sekunder yang diolah 2019 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi, diperoleh angka Durbin Watson sebesar 1,899. 
Angka tersebut terletak antara 1,5 sampai 2,5 yang menunjukkan bahwa dalam pengujian tersebut 
tidak terdapat autokorelasi. 
3.4  Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2011). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antara variabel independen.  
 
 









N 42 42 42 42 
Normal Parametersa,b 
Mean 2,00 1,36 6,30 72,2381 
Std. Deviation ,855 ,485 4,165 61,43361 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,286 ,412 ,282 ,141 
Positive ,286 ,412 ,197 ,141 
Negative -,214 -,265 -,282 -,120 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,852 2,671 1,830 ,914 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,002 ,374 
a. Test distribution is Normal. 
a. Calculated from data. 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Dewan Komisaris ,719 1,392 
Komisaris Independen ,719 1,392 
Kompensasi Eksekutif ,997 1,003 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
Sumber: Data sekunder yang diolah 2019 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas yang ditunjukan pada tabel diatas dapat diketahui 
masing-masing variabel memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi 
multikolinearitas. 
3.5  Uji Heteroskedastisitas 
Model regresi yang baik tidak terjadi Heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya heteroskedastisitas menggunakan Uji Spearman’s untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisits dengan melihat Sig (2-tailed). 















1,000 ,481** ,018 -,035 
Sig. (2-tailed) . ,001 ,912 ,828 




,481** 1,000 ,056 -,092 
Sig. (2-tailed) ,001 . ,725 ,561 




,018 ,056 1,000 -,124 
Sig. (2-tailed) ,912 ,725 . ,432 





-,035 -,092 -,124 1,000 
Sig. (2-tailed) ,828 ,561 ,432 . 
N 42 42 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data sekunder yang diolah 2019 
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas yang ditunjukkan oleh uji Spearman’s diatas 
diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.6  Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi variabel terikat (dependen) dapat 
diprediksi melalui variabel bebas (independen) atau prediktor secara individual (Achmad, 2017).  
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program SPSS diperoleh hasil seperti tabel di 
bawah ini: 
                                Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 105,383 31,387  3,358 ,002 
Dewan Komisaris -13,428 12,399 -,187 -1,083 ,286 
Komisaris Independen 21,795 21,869 ,172 ,997 ,325 
Kompensasi Eksekutif -5,689 2,161 -,386 -2,633 ,012 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
Sumber: Data sekunder yang diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel 5, dapat dijelaskan analisis persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut: 
Y = 105,383 - 13,428   + 21,795   - 5,689    + e 
 Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda diatas, maka dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta (α) bertanda positif yaitu sebesar 105,383 satuan, maka Y dari satu periode ke 
periode lainnya sebesar 105,383 dengan anggapan nilai variabel dewan komisaris (   , 
komisaris independen (   , dan kompensasi eksekutif (    adalah konstan. 
b. Nilai koefisien regresi dewan komisaris (    sebesar 13,428 satuan dan bertanda negatif, 
memiliki arti bahwa jika terdapat penurunan variabel dewan komisaris (    sebesar 1% maka 
nilai perusahaan akan meningkat sebesar 13,428 atau 1.342,8% dan sebaliknya dengan anggapan 
komisaris independen dan kompensasi eksekutif adalah konstan. 
c. Nilai koefisien regresi komisaris independen (    sebesar 21,795 satuan dan bertanda positif, 
memiliki arti bahwa jika terdapat kenaikan variabel komisaris independen (    sebesar 1% maka 
nilai perusahaan akan meningkat sebesar 21,795 atau 2.179,5% dan sebaliknya dengan anggapan 
dewan komisaris dan kompensasi eksekutif adalah konstan. 
d. Nilai koefisien regresi kompensasi eksekutif (    sebesar 5,689 satuan dan bertanda negatif, 
memiliki arti bahwa jika terdapat penurunan variabel kompensasi eksekutif (    sebesar 1% 
maka nilai perusahaan akan meningkat sebesar 5,689 atau 568,9% dan sebaliknya dengan 
anggapan dewan komisaris dan komisaris independen adalah konstan. 
3.7  Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen (bebas) yang digunakan 
dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan variabel dependen secara parsial. Dari 
hasil perhitungan aplikasi statistik program SPSS dapat menentukan apakah variabel independen 
berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. 
Hipotesis pertama pada hasil penelitian berkaitan dengan dewan komisaris (    terhadap nilai 
perusahaan (Y) diperoleh hasil koefisien regresi sebesar (-13,428), nilai          (-1,083) dengan 
nilai signifikan (0,286 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris (    tidak 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y).  
Hipotesis kedua pada hasil penelitian berkaitan dengan komisaris independen (    terhadap 
nilai perusahaan (Y) diperoleh hasil koefisien regresi sebesar (21,795), nilai          (0,997) dengan 
nilai signifikan (0,325 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa komisaris independen (  ) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y).  
Hipotesis ketiga pada hasil penelitian berkaitan dengan kompensasi eksekutif (    terhadap 
nilai perusahaan (Y) diperoleh hasil koefisien regresi sebesar (-5,689), nilai          (-2,633) dengan 
nilai signifikan (0,012 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi eksekutif (    
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y).  
3.8  Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan variabel independen (bebas) terhadap 
variabel dependen (terikat). Pengaruh tersebut memiliki tingkat signifikansi pada alpha 5% (α = 
0,05).  






Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS diperoleh hasil nilai         sebesar 2,897 
dengan nilai signifikan (0,048 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris (   , 
komisaris independen (   , dan kompensasi eksekutif (    secara simultan berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan (Y). 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 28804,724 3 9601,575 2,897 ,048b 
Residual 125932,895 38 3314,024   
Total 154737,619 41    
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
b.Predictors: (Constant), Kompensasi Eksekutif, Komisaris Independen, Dewan Komisaris 
3.9  Uji Koefisien Determinasi 
Uji    digunakan untuk mengetahui besarnya presentase pengaruh semua variabel independen 
(bebas) terhadap nilai variabel dependen (terikat). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh data 
koefisien determinasi seperti tabel berikut ini: 







Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,122. Hal ini berarti bahwa 
secara simultan variabel dewan komisaris (  ), komisaris independen (  ), kompensasi eksekutif 
(  ) dapat menjelaskan bahwa nilai perusahaan (Y) sebesar 12,2%, sedangkan 87,8% sisanya 
dipengaruhi variabel lain. 
3.10 Pembahasan Hasil Penelitian 
a. Pengaruh dewan komisaris terhadap nilai perusahaan 
Hipotesis yang diajukan adalah dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan yang diukur dengan PBV pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2016-2018.  
Berdasarkan hasil penelitian ini uji t diperoleh hasil koefisien regresi sebesar  (-13,428), 
nilai         (-1,083) dengan nilai signifikan (0,286 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa dewan 
komisaris (    tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi jumlah dewan komisaris dalam suatu perusahaan maka semakin rendah nilai 
perusahaan, karena terlalu banyak dewan komisaris maka pengambilan keputusan tidak efektif. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mutmainah (2015) yang menyatakan 
bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 
b. Pengaruh komisaris independen terhadap nilai perusahaan 
Hipotesis yang diajukan adalah komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan yang diukur dengan PBV pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. 
Berdasarkan hasil penelitian, perhitungan uji t diperoleh hasil koefisien regresi sebesar (21,795), 
nilai          (0,997) dengan nilai signifikan (0,325 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 
komisaris independen (  ) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,431a ,186 ,122 57,56756 
a. Predictors: (Constant), Kompensasi Eksekutif, Komisaris Independen, 
Dewan Komisaris 
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
Sumber: Data sekunder yang diolah 2019 
Hal ini menunjukkan bahwa komisaris independen kurang efisien dalam menjalankan fungsi 
pengawasan karena komisaris independen belum mampu untuk mendominasi setiap kebijakan yang 
diambil. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis dan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Ni Ketut Karlina dan I Gusti Ayu (2015) yang menyatakan bahwa komisaris independen 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaaan. 
c. Pengaruh kompensasi eksekutif terhadap nilai perusahaan 
Hipotesis yang diajukan adalah kompensasi eksekutif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan yang diukur dengan PBV pada perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. 
Berdasarkan hasil penelitian perhitungan uji t diperoleh hasil  koefisien regresi sebesar (-5,689), 
nilai          (-2,633) dengan nilai signifikan (0,012 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 
kompensasi eksekutif (    berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y). Hasil penelitian 
ini mendukung teori agensi yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) bahwa kompensasi 
eksekutif merupakan bentuk solusi atas kontrol pemilik perusahaan (principal) terhadap eksekutif 
perusahaan (agent) untuk menyelaraskan kepentingan keduanya dalam rangka meningkatkan nilai 
perusahaan. 
Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Manders (2012), 
Subekti dan Dewi (2015) dan Buachoom (2017) yang mengemukakan bahwa kompensasi eksekutif 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
a. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Price to Book Value (PBV), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa    yang menyatakan dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Price to Book Value pada perusahaan tekstil dan 
garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018 tersebut di tolak.  
b. Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur 
dengan Price to Book Value, sehingga    yang menyatakan komisaris independen  berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Price to Book Value pada 
perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018 
tersebut di tolak.  
c. Kompensasi Eksekutif berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan 
Price to Book Value, sehingga    yang menyatakan kompensasi eksekutif berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Price to Book Value pada 
perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018 
tersebut di terima. 
d. Dewan komisaris, komisaris independen, dan kompensasi eksekutif secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap nilai perusahaaan yang diukur dengan Price to Book Value. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan hasil dari penelitian ini terdapat 
adanya keterbatasan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
a. Penelitian ini menggunakan periode pengamatan periode 2016-2018 dan relatif singkat. 
b. Untuk mengembangkan penelitian selanjutnya peneliti diharapkan menambah variabel 
penelitian, karena disini peneliti hanya menggunakan tiga variabel yaitu dewan komisaris, 
komisaris independen dan kompensasi eksekutif sehingga tidak bias mewakili semua faktor yang 
mempengaruhi variabel dependennya. 
4.3 Saran 
Dengan adanya keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
a. Menambah jumlah sampel perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian, semakin banyak 
jumlah sampel penelitian maka akan lebih bias mewakili hasil penelitian. 
b. Sebaiknya menggunakan jangka waktu pengamatan yang lebih panjang sehingga jumlah sampel 
yang diperoleh dapat mewakili populasi dari perusahaan. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Achmad, N. 2017. Modul Praktikum Komputer Statistik. Surakarta: Laboraturium Manajemen 
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Surakarta.  
Amyulianthy, Rafeiny. 2012. Pengaruh Struktur Corporate Governance Terhadap Kinerja 
Perusahaan Publik Indonesia. Jurnal Liquidity, 1(2): h: 91-98. 
Ghozali, Imam. 2009. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Edisi 4. Semarang: 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Handriani, Eka dan Robiyanto. 2018. Corporate Finance and Value in The Indonesian 
Manufacturing Companies. Jurnal Business Studies Vol. 11 No. 2. 
Hunger, J David dan Thomas L Wheelen. 2003. Manajemen Strategis. Edisi 2. Yogyakarta: Andi. 
Husnan, S. 2000. Manajemen Keuangan Teori dan Penerapan. Yogyakarta: BPFE. 
Jensen, MC and Meckling. 1976. Theory of the Firm: Managerial Behavior, Agency Cost and 
Ownership Stuctur. Journal of Financial Economics. Vol. 3, p. 305-360. 
Mutmainah. 2015. Analisis Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan. Jurnal EKSIS 
Vol. X No. 2. 
Pertiwi, Tri dan Fery Madi. 2012. Pengaruh Konerja Keuangan, Good Corporate Governance 
Terhadap Nilai Perusahaan. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan Vo. 14 No. 2. 
Putra, Brayen PD. 2015. Pengaruh Dewan Komisaris, Proporsi Komisaris Independen, Terhadap 
Kinerja Perusahaan. Jurnal Manajemen Teori dan Terapan Tahun 8 No. 2. 
Raithatha, Mehul dan Surenderrao Komera. 2016. Executive Compensation and Firm Performance: 
Evidence from Indian Firms. IIMB Management Review (2016) 28, pp. 160-169. 
Rosyadi, Imron. 2017. Pasar Modal & Analisis Sekuritas. Surakarta: Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
Sarafina, Salsabila. 2017. Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan dan 
Nilai Perusahaan. Skripsi. Universitas Brawijaya.  
Sugiyono, 2015. Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development. Bandung: 
Alfabeta. 
 
 
 
